
BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Obyek Penelitian        

 Sawahan merupakan kecamatan di Kota Surabaya tepatnya di bagian 

selatan. Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kota Surabaya, Kecamatan Sawahan 

terdiri dari 6 kelurahan, yaitu Kelurahan Pakis, Kelurahan Putat Jaya, Kelurahan 

Banyu Urip, Kelurahan Kupang Krajan, Kelurahan Petemon dan Kelurahan 

Sawahan. Luas Kecamatan Sawahan sendiri yaitu 6,93 km2 dengan Ibukota 

Kecamatan Putat.   

Populasi UMKM di kecamatan sawahan sebanyak 138: 

Tabel 4.1 Populasi UMKM di Kecamatan Sawahan 

 

    Sumber: Data Sekunder 2023 



Sampel yang diteliti berjumlah 58 UMKM: 

Tabel 4.2 Sampel UMKM di Kecamatan Sawahan 

 

   Sumber: Data Sekunder 2023 

4.2. Hasil Analisis Deskriptif 

Penelitian ini adalah hubungan antara dua variabel yaitu variabel 

independen dan dependen yang menggunakan penelitian berbasis kuantitatf karena 

itu menggunakan perhitungan data berupa angka dan pada penelitian ini data yang 

digunakan adalah data primer dengan basis kuesioner. Data primer adalah data yang 

didapatkan melalui langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 

2018). Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari tempat objek 

penelitian dilakukan melalui kuesioner dengan menggunakan google form dan juga 

datang langsung (tatap muka) ke tempat penelitian. 



4.2.1 Deskripsi Karakteristik Responden 

Peneliti mengumpulkan data melalui kuesioner dengan google form dan 

langsung ke lapangan, peneliti dapat mengklasifikasikan karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin, usia, jenis usaha yang dijalankan, pendidikan terakhir, 

lama berdirinya usaha dan omzet penjualan/tahun. 

4.2.1.1 Deskripsi Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Dari 58 responden yang telah menjawab kuesioner dapat diketahui 

karakteristiknya berdasarkan jenis kelamin, dapat diketahui sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Deskripsi Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

1 Laki-Laki 7 12% 

2 Perempuan 51 88% 

Total 58 100% 

     Sumber : Data Primer Diolah, 2023    

 Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa terdapat sebanyak 12% (7 

responden) berjenis kelamin laki-laki, sedangkan terdapat sebanyak 88% (51 

responden) berjenis kelamin perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa para pelaku 

UMKM di Kecamatan Sawahan mayoritas berjenis kelamin perempuan. 

4.2.1.2 Deskripsi Karakteristik Berdasarkan Usia 

Dari 58 responden yang telah menjawab kuesioner dapat diketahui 

karakteristiknya berdasarkan usia, dapat diketahui sebagai berikut: 

 

 



Tabel 4.4 Deskripsi Karakteristik Berdasarkan Usia 

No Usia Frekuensi Presentase 

1 25 - 30 Tahun 1 2% 

2 30 - 35 Tahun 6 10% 

3 35 - 40 Tahun 15 26% 

4 40 - 45 Tahun 14 24% 

5 45 - 50 Tahun 22 38% 

6 > 50 Tahun 0 0% 

Total 58 100% 

      Sumber : Data Primer Diolah, 2023  

Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa sebanyak 2% (1 

responden) memiliki usia 25 - 30 tahun, 10% (6 responden) memiliki usia 30 – 35 

tahun, 26%  (15 responden) memiliki usia 35 – 40 tahun, 24% (14 responden) 

memiliki usia 40 – 45 tahun dan 38% (22 responden) memiliki usia 45 – 50 tahun 

dan tidak ada yang berusia lebih dari 50 Tahun. Hal ini menunjukkan bahwa para 

pelaku UMKM di Kecamatan Sawahan mayoritas berusia lebih dari 45 - 50 Tahun. 

4.2.1.3 Deskripsi Karakteristik Berdasarkan Jenis Usaha yang Dijalankan 

Dari 58 responden yang telah menjawab kuesioner dapat diketahui 

karakteristiknya berdasarkan jenis usaha yang dijalankan, dapat diketahui sebagai 

berikut. 

Tabel 4.5 Deskripsi Karakteristik Berdasarkan Jenis Usaha yang Dijalankan 

No Jenis Usaha yang Dijalankan Frekuensi Presentase 

1 Bidang Kuliner 49 84% 

2 Bidang Fashion 5 9% 

3 Lainnya 3 5% 

4 Bidang Kecantikan 1 2% 



5 Bidang Agribisnis 0 0% 

6 Bidang Otomotif 0 0% 

Total 58 100% 

        Sumber : Data Primer Diolah, 2023  

Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa 84% (49 responden) 

memiliki usaha di bidang kuliner, 9% (5 responden) memiliki usaha di bidang 

fashion, 5% (3 responden) memiliki usaha di bidang lainnya antara lain kerajinan 

berjumlah 2 serta Event Organizer berjumlah 1, sedangkan usaha di bidang 

agribisnis dan bidang otomotif tidak ada (0%). Hal ini menunjukkan bahwa para 

pelaku UMKM di Kecamatan Sawahan mayoritas memiliki usaha di bidang kuliner. 

4.2.1.4 Deskripsi Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Dari 58 responden yang telah menjawab kuesioner dapat diketahui 

karakteristiknya berdasarkan pendidikan terakhir, dapat diketahui sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Deskripsi Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No Pendidikan Terakhir Frekuensi Presentase 

1 SD 0 0% 

2 SMP 1 2% 

3 SMA/SMK/MA Sederajat 23 40% 

4 Diploma/Sarjana 34 59% 

Total 58 100% 

      Sumber : Data Primer Diolah, 2023  

Berdasarkan tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa 0% (0 responden) 

memiliki pendidikan terakhir SD, 2% (1 responden) memiliki pendidikan terakhir 

SMP, 40% (23 responden) memiliki pendidikan terakhir SMA/SMK/MA Sederajat 

dan 59% (34r responden) memiliki pendidikan terakhir diploma/sarjana. 



Berdasarkan pendidikan terakhir SMA/SMK/MA Sederajat terbagi menjadi 13% (3 

responden) memiliki jurusan akuntansi, sedangkan 87% (20 responden) memiliki 

jurusan non akuntansi. Kemudian berdasarkan pendidikan terakhir diploma/sarjana 

terbagi menjadi 9% (3 responden) memiliki jurusan akuntansi, sedangkan 91% (31 

responden) memiliki jurusan non akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa para 

pelaku UMKM di Kecamatan Sawahan mayoritas memiliki pendidikan terakhir 

diploma/sarjana dengan jurusan non akuntansi. 

4.2.1.5 Deskripsi Karakteristik Berdasarkan Lama Berdirinya Usaha 

Dari 58 responden yang telah menjawab kuesioner dapat diketahui 

karakteristiknya berdasarkan lama berdirinya usaha, dapat diketahui sebagai 

berikut:  

Tabel 4.7 Deskripsi Karakteristik Berdasarkan Lama Berdirinya Usaha 

No Lama Berdirinya Usaha Frekuensi Presentase 

1        1- 3 Tahun 14 24% 

2 3 - 5 Tahun 9 16% 

3 5 - 10 Tahun 22 38% 

4 > 10 Tahun 13 22% 

Total 58 100% 

      Sumber : Data Primer Diolah, 2023  

Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa 24% (14 responden) 

memiliki lama usaha  1 - 3 Tahun, 16% (9 responden) memiliki lama usaha 3 - 5 

Tahun, 38% (22 responden) memiliki lama usaha 5 - 10 Tahun dan 22% (13 

responden) memiliki lama usaha > 10 Tahun. Hal ini menunjukkan bahwa para 

pelaku UMKM di Kecamatan Sawahan memiliki lama berdirinya usaha paling 

banyak pada 5 – 10 Tahun. 



4.2.1.6 Deskripsi Karakteristik Berdasarkan Omzet Penjualan/Tahun 

Dari 58 responden yang telah menjawab kuesioner dapat diketahui 

karakteristiknya berdasarkan omzet penjualan/tahun, dapat diketahui sebagai 

berikut: 

Tabel 4.8 Deskripsi Karakteristik Berdasarkan Omzet Penjualan/Tahun 

No Omzet Penjualan/Tahun Frekuensi Presentase 

1 30 - 35 Juta 43 74% 

2 35 - 40 Juta 12 21% 

3 ≥ 40 Juta 3 5% 

Total 58 100% 

      Sumber : Data Primer Diolah, 2023  

Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa 74% (43 responden) 

memiliki omzet penjualan/tahun 30 Juta – 35 Juta, 21% (12 responden) memiliki 

omzet penjualan/tahun 35 – 40 Juta dan 5% (3 responden) memiliki omzet 

penjualan/tahun ≥ 40 Juta. Hal ini menunjukkan bahwa para pelaku UMKM di 

Kecamatan Sawahan memiliki omzet penjualan/tahun 30 – 35 Juta. Dimana ≥ 40 

Juta merupakan usaha kecil dikarenakan memiliki omzet lebih dari 300 Juta – 2,5 

Miliar. 

4.2.2 Deskripsi Jenis UMKM 

Dari 58 responden yang telah menjawab kuesioner dapat diketahui jenis 

UMKM sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Deskripsi Karakteristik Berdasarkan Jenis UMKM 

No Jenis UMKM Frekuensi Presentase 

1 Mikro 55 95% 

2 Kecil 3 5% 



3 Menengah 0 0% 

Total 58 100% 

 Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa 95% (55 responden) 

memiliki jenis usaha mikro, 5% (3 responden) memiliki jenis usaha kecil dan 0% ( 

tidak ada responden) memiliki jenis usaha menengah. Hal ini menunjukkan bahwa 

para pelaku UMKM di Kecamatan Sawaha mayoritas memiliki jenis usaha mikro. 

4.2.3 Deskripsi Variabel Penelitian 

Data dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh dari hasil 

kuesioner UMKM di Kecamatan Sawahan. Data tersebut kemudian diolah dengan 

cara menghitung variabel-variabel penelitian yang diamati yaitu: variabel 

penyusunan Laporan Keuangan UMKM Berdasarkan SAK EMKM sebagai 

variabel terikat dan Tingkat Pendidikan, Pemahaman Akuntansi serta Sosialisasi 

SAK EMKM sebagai variabel bebas. Skala pengukuran yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu skala interval dengan teknik pengukuran likert 

4.2.3.1 Deskripsi Penyusunan Laporan Keuangan UMKM berdasarkan SAK 

EMKM (Y) 

Penyusunan laporan keuangan merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang untuk mengukur, membedakan dan menyajikan unsur-unsur yang ada di 

dalam laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang telah 

ditentukan (Andayani et al., 2021). 

 



Tabel 4.10 Frekuensi Hasil Jawaban Responden Mengenai Penyusunan Laporan 

Keuangan UMKM Berdasarkan SAK EMKM (Y) 

No Indikator Pernyataan Hasil 

1 Y1 
Saya dapat menggolongkan antara harta, 

hutang, dan modal usaha saya 
4,05 

2 Y2 
Saya dapat menggolongkan antara pendapatan 

dan beban usaha saya 
4,19 

3 Y3 
Saya mencatat semua transaksi keuangan yang 

terjadi di dalam usaha saya 
4,09 

4 Y4 

Saya dapat menyusun laporan keuangan 

sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku 

(SAK EMKM) 

3,88 

5 Y5 

Laporan keuangan yang saya susun membantu 

saya untuk mendapatkan informasi penting 

yang usaha saya butuhkan 

4,26 

6 Y6 

Laporan keuangan yang saya susun sangat 

membantu dalam proses pengambilan 

keputusan 

4,22 

7 Y7 
Laporan keuangan yang saya susun berisi 

informasi yang akurat mengenai usaha saya 
4,10 

8 Y8 
Dalam menyajikan laporan keuangan setiap 

periodenya harus konsisten 
4,22 

9 Y9 

Laporan keuangan yang disajikan sesuai 

dengan transaksi yang terjadi di dalam usaha 

saya 

4,22 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

Dari tabel 4.10 diatas dapat diketahui bahwa para pelaku UMKM di 

kecamatan Sawahan menjawab mengenai pelaksanaan penggunaan laporan 

keuangan berbasis SAK EMKM dinilai bagus. Hal ini dibuktikan dari 9 pertanyaan, 

rata-rata para pelaku UMKM menjawab dengan nilai 4 yang menunjukkan bahwa 

pelaksanaan laporan keuangan berbasis SAK EMKM telah disetujui dan 

dilaksanakan sesuai dengan SAK EMKM oleh UMKM di Kecamatan Sawahan. 

 

 



4.2.3.2 Deskripsi Tingkat Pendidikan (X1) 

Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh pemilik UMKM dapat ditempuh 

melalui pendidikan formal maupun nonformal (Parhusip & Herawati, 2020). 

Seseorang yang memiliki tingkat pendidikan semakin tinggi akan meningkatkan 

kemampuan dalam penyajian laporan keuangan sesuai dengan standar aturan yang 

berlaku, karena sistem akuntansi dalam pelaporan keuangan UMKM dipengaruhi 

oleh tingkat pendidikan (Rahma Auliah & Kaukab, 2019). 

Tabel 4.11  Frekuensi Hasil Jawaban Responden Mengenai Tingkat Pendidikan 

(X1) 

No Indikator Pernyataan Hasil 

1 X1.1 

Menurut saya tingkat pendidikan dapat 

menambah pengetahuan akuntansi melalui 

pendidikan formal seperti SMA/MA jurusan 

IPS dan SMK jurusan akuntansi  

4,28 

2 X1.2 

Menurut saya tingkat pendidikan dapat 

menambah pengetahuan akuntansi melalui 

pendidikan formal seperti Perguruan Tinggi 

jurusan akuntansi 

4,40 

3 X1.3 

Menurut saya tingkat pengetahuan akuntansi 

bisa didapatkan melalui pendidikan non 

formal, seperti pelatihan dan seminar 

4,19 

4 X1.4 

Menurut saya tingkat pengetahuan akuntansi 

bisa didapatkan melalui pendidikan non 

formal seperti khursus 

4,09 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

Dari tabel 4.11 diatas dapat diketahui bahwa para pelaku UMKM di 

kecamatan Sawahan menjawab mengenai kesadaran akan tingkat pendidikan 

mengenai pengetahuan akuntansi baik formal maupun nonformal dinilai bagus. Hal 

ini dibuktikan dari 4 pertanyaan, para pelaku UMKM menjawab dengan nilai 4 

yang menunjukkan bahwa tingkat pendidikan baik formal maupun nonformal 

mengenai akuntansi sangat penting dalam mengelola keuangan suatu usaha.  



4.2.3.3 Deskripsi Pemahaman Akuntansi (X2) 

Kurangnya tingkat pemahaman dan kesadaran tentang penyusunan laporan 

keuangan berdasarkan standar akuntansi yang berlaku dapat menyebabkan 

penyusunan laporan keuangan belum sesuai dengan standar. (Andari et al, 2022) 

Tabel 4.12  Frekuensi Hasil Jawaban Responden Mengenai Pemahaman 

Akuntansi (X2) 

No Indikator Pernyataan Hasil 

1 X2.1 
Saya memahami transaksi akuntansi dalam 

usaha yang saya jalankan 
4,21 

2 X2.2 

Adanya dokumentasi dari setiap transaksi 

yang terjadi sebagai perekam data akuntansi 

usaha saya 

4,17 

3 X2.3 
Saya memahami tahapan kegiatan akuntansi 

dalam pembuatan laporan keuangan 
4,02 

4 X2.4 
Saya memahami pencatatan akuntansi sesuai 

standar akuntansi 
4,10 

5 X2.5 
Saya memahami penyusunan laporan 

keuangan 
4,12 

6 X2.6 
Saya dapat membuat laporan keuangan sesuai 

standar akuntansi 
4,02 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

Dari tabel 4.12 diatas dapat diketahui bahwa para pelaku UMKM di 

kecamatan Sawahan menjawab mengenai pemahaman akuntansi dinilai bagus. Hal 

ini dibuktikan dari 6 pertanyaan, para pelaku UMKM menjawab dengan nilai 4 

yang artinya setuju bahwa tingkat pemahaman akuntansi sangat berguna untuk 

pengelolaan keuangan usaha UMKM. Selain itu pada poin pertama memiliki nilai 

paling tinggi mengenai transaksi akuntansi apa saja yang telah terjadi di dalam 

usahanya dan dapat mengklasifikasikan transaksi tersebut sehingga dapat diartikan 



bahwa pelaku UMKM di Kecamatan Sawahan ini sudah memahami mengenai 

transaksi akuntansi.  

 

4.2.3.4 Deskripsi Sosialisasi SAK EMKM (X3) 

Sosialisasi SAK EMKM merupakan suatu hal yang sangat penting untuk 

melatih pemahaman para pelaku usaha dengan melihat pedoman materi yang sesuai 

dengan standar yang berlaku agar dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan 

untuk perkembangan dan kemajuan suatu usaha (Darmasari & Wahyuni, 2020). 

Tabel 4.13 Frekuensi Hasil Jawaban Responden Mengenai Sosialisasi 

SAK EMKM (X3) 

No Indikator Pernyataan Hasil 

1 X3.1 

Menurut saya sosialisasi SAK EMKM dapat 

dilakukan melalui seminar atau pelatihan 

akuntansi 

4,24 

2 X3.2 

Menurut saya sosialisasi SAK EMKM dapat 

dilakukan secara rutin oleh Dinas Koperasi 

dan UMKM 

4,24 

3 X3.3 

Menurut saya sosialisasi dilakukan untuk 

membuat/menyusun laporan keuangan sesuai 

standar akuntansi dan Peraturan/Undang-

Undang yang berlaku 

4,10 

4 X3.4 

Menurut saya sosialisasi dilakukan untuk 

mengetahui informasi terbaru mengenai 

standar akuntansi keuangan yang berlaku 

4,22 

5 X3.5 

Menurut saya sosialisasi SAK EMKM dapat 

memberikan pengetahuan dan pemahaman 

tentang laporan keuangan 

4,33 

6 X3.6 

Menurut saya sosialisasi SAK EMKM dapat 

diterima melalui media, seperti: internet, tv, 

dan lain-lain 

3,97 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 



Dari tabel 4.13 diatas menunjukkan bahwa sosialisasi SAK EMKM ini 

sangat penting khususnya bagi para pelaku UMKM di Kecamatan Sawahan. Hal ini 

dibuktikan dari 6 pertanyaan yang diajukan rata-rata dari responden menjawab 

dengan nilai 4 yang artinya setuju tentang pelaksanaan sosialisasi SAK EMKM baik 

melalui seminar, pelatihan ataupun melalui media sosial akan sangat membantu 

pelaku UMKM untuk berkembang dan menyusun laporan sesuai dengan standar 

yang berlaku. Selain itu juga dapat dibuktikan dari poin ke 5 dengan nilai tertinggi 

bahwa sosialisasi SAK EMKM dapat memberikan pengetahuan juga pemahaman 

mengenai laporan keuangan. 

4.3. Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif menjelaskan mengenai nilai minimum, nilai 

maksimum, nilai rata-rata (mean) dan nilai standar deviasi dari variabel-variabel 

bebas dan variabel terikat. Dimana terdapat 3 variabel bebas yaitu tingkat 

pendidikan, pemahaman akuntansi dan sosialisasi SAK EMKM, kemudian variabel 

terikat yaitu penyusunan laporan keuangan UMKM berdasarkan SAK EMKM. 

Tabel 4.14 Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Tingkat Pendidikan 58 12.00 20.00 16.6207 1.87156 

Pemahaman Akuntansi 58 19.00 30.00 24.7069 3.11200 

Sosialisasi SAK EMKM 58 16.00 30.00 25.1897 3.61506 

Penyusunan Laporan Keuangan 

UMKM Berdasarkan SAK 

EMKM 

58 25.00 45.00 37.1207 5.07515 

Valid N (listwise) 58     

Sumber : Data Primer Diolah, 2023  



Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif diatas dapat diketahui distribusi 

data yang didapatkan oleh peneliti adalah : 

1. Variabel Tingkat Pendidikan (X1), dari data tersebut dapat dideskripsikan 

nilai minimum 10,00 sedangkan nilai maksimum 20,00 dan mean/rata-rata 

tingkat pendidikan yaitu 16,9483 dengan standar deviasi 2,45251. 

2. Variabel Pemahaman Akuntansi (X2), dari data tersebut dapat 

dideskripsikan nilai minimum 18,00 sedangkan nilai maksimum 30,00 dan 

mean/rata-rata pemahaman akuntansi yaitu 24,6379 dengan standar deviasi 

3,58701. 

3. Variabel Sosialisasi SAK EMKM (X3), dari data tersebut dapat 

dideskripsikan nilai minimum 10,00 sedangkan nilai maksimum 30,00 dan 

mean/rata-rata sosialisasi SAK EMKM yaitu 25,1034 dengan standar 

deviasi 4,13666. 

4. Variabel Penyusunan Laporan Keuangan UMKM Berdasarkan SAK 

EMKM (Y), dari data tersebut dapat dideskripsikan nilai minimum 24,00 

sedangkan nilai maksimum 45,00 dan mean/rata-rata Penyusunan Laporan 

Keuangan UMKM Berdasarkan SAK EMKM yaitu 37,2414 dengan standar 

deviasi 5,31898. 

4.4.Uji Kualitas Data 

4.4.1. Validitas 

Uji Validitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukur valid  atau sah 

tidaknya suatu kuesioner (Ghozali, 2018). Sebuah variabel dikatakan valid apabila 



r hitung lebih besar daripada r tabel dan bernilai positif serta nilai signifikansi 

kurang dari 0,05. Perhitungan dibawah ini merupakan hasil dari uji validitas 

menggunakan IBM SPSS Statistics 25: 

Tabel 4.15 Hasil Uji Validitas Item-item Variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023  

Dari hasil pengujian validitas pada tabel diatas seluruh keterangan pada tiap 

indikator menyatakan valid dikarenakan r hitung lebih besar daripada r tabel.. 

Rumus dari r tabel adalah N = 58 maka (df) = N-2 = 58-2 = 56, sehingga r tabel = 

0,2586 dimana N merupakan jumlah sampel yang digunakan.  

4.4.2. Uji Reabilitas 



Uji reabilitas digunaka agar tahu apakah intrumen dapat dikatakan andal 

atau tidak dalam memperlihatkan seberapa besar suatu ukuran dapat menunjukkan 

hasil yang sama dengan melihat nilai Cronbach Alpha (Mutiari dan Yudantara, 

2021). Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika koefisien Cronbach Alpha > 0,60 

maka pertanyaan dinyatakan andal, sebaliknya jika koefisien Cronbach Alpha < 

0,60 maka pertanyaan dinyatakan tidak andal. Perhitungan reabilitas formulasi 

Cronbach Alpha dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 25. 

Tabel 4.16 Hasil Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha 
N of 

Items 
Keterangan 

Tingkat Pendidikan (X1) 0,602 4 Reliabel 

Pemahaman Akuntansi 

(X2) 
0,780 6 Reliabel 

Sosialisasi SAK EMKM 

(X3) 
0,869 6 Reliabel 

Penyusunan Laporan 

Keuangan UMKM 

Berdasarkan SAK EMKM 

0,894 9 Reliabel 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023  

Berdasarkan data dari tabel diatas secara keseluruhan variabel dapat 

dinyatakan reliabel karena memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60. 

4.5.Uji Asumsi Klasik 

4.5.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual 

berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2018). Persamaan regresi yang baik adalah 

memiliki nilai residual yang berdistribusi normal. Untuk melakukan uji normalitas 



dapat menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Pada penelitian ini 

menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics 25: 

Tabel 4.17 Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

   Sumber : Data Primer Diolah, 2023  

Uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dapat dikatakan 

normal apabila memiliki nilai signifikasi > 0,05. Tabel diatas menunjukkan nilai 

signifikansinya adalah 0,066 yang mana lebih besar daripada 0,05 artinya penelitian 

ini memenuhi asumsi normalitas. 

 

4.5.2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamat ke pengamat yang 

lain. Uji Heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan Uji Glejser. Dasar 

pengambilan keputusannya yaitu: 



1. Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model 

regresi homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

2. Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model 

regresi terjadi heteroskedastisitas. 

Pada penelitian ini menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics 25: 

Tabel 4.18 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Coefficients 

   

Model Sig 

1 (Constant) 0,540 

  Tingkat Pendidikan 0,339 

  Pemahaman Akuntansi 0,146 

  Sosialisasi SAK EMKM 0,851 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023  

Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan uji 

Glejser di atas, menunjukkan bahwa nilai toleransi masing-masing variabel sebesar 

> 0,05, dimana Tingkat Pendidikan (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,339, 

Pemahaman Akuntansi (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,146 dan 

Sosialisasi SAK EMKM (X3) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,851 yang artinya 

artinya tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.5.3. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi 

terdapat korelasi antar variabel independent. Untuk menguji ada atau tidaknya 

Multikolinieritas dapat digunakan nilai tolerance atau variance inflation factor 



(VIF). Jika VIF < 10 dan tolerance value > 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas. 

Penelitian ini menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics. 

Tabel 4.19 Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients 

    

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)     

  Tingkat Pendidikan 0,662 1,512 

  Pemahaman Akuntansi 0,644 1,553 

  Sosialisasi SAK EMKM 0,584 1,711 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

 

Dari hasil diatas masing-masing variable  memiliki VIF < 10 dan tolerance 

value > 0,1, dimana Tingkat Pendidikan (X1) memiliki nilai VIF sebesar 1,512 < 

10 dan tolerance value sebesar 0,662 > 0,1, Pemahaman Akuntansi (X2) memiliki 

nilai VIF  sebesar 1,553 < 10 dan tolerance value sebesar 0,664 > 0,1, dan 

Sosialisasi SAK EMKM (X3) memiliki nilai VIF sebesar 1,711 < 10 dan tolerance 

value sebesar 0,584 > 0,1. Maka dapat disimpulkan penelitian ini bebas dari 

Multikolinieritas. 

 

4.6. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda ini bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan antara Tingkat Pendidikan, Pemahaman Akuntansi dan 

Sosialisasi SAK EMKM terhadap Penyusunan Laporan Keuangan UMKM 

Berdasarkan SAK EMKM. Dari pengolahan data dengan menggunakan IBM SPSS 

Statistics 25 dapat diperoleh hasil sebagai berikut :     



Tabel 4.20 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients 

   

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

B 

1 (Constant) 1,245 

  Tingkat Pendidikan 0,905 

  Pemahaman Akuntansi 0,491 

  

Sosialisasi SAK 

EMKM 0,346 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

   = 1,245 + 0,905 + 0,491 + 0,346 + e 

Dari data diatas dapat diketahui: 

1. Nilai a sebesar 1,245 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel 

penyusunan laporan keuangan UMKM berdasarkan SAK EMKM belum 

dipengaruhi oleh variabel lain yaitu variabel tingkat pendidikan sebagai 

(X1), Pemahaman akuntansi sebagai (X2) dan Sosialisasi SAK EMKM 

sebagai (X3). Jika variabel independent tidak ada maka variabel 

penyusunan laporan keuangan UMKM berdasarkan SAK EMKM tidak 

mengalami perubahan 

2. β1 (nilai koefisien regresi) X1 sebesar 0,905 menunjukkan bahwa variabel tingkat 

pendidikan mempunyai pengaruh yang positif terhadap variabel 

penyusunan laporan keuangan UMKM berdasarkan SAK EMKM yang 

berarti bahwa kenaikan 1 satuan variabel tingkat pendidikan maka akan 

mempengaruhi variabel penyusunan laporan keuangan UMKM erdasarkan 



SAK EMKM sebesar 0,905 dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

3. β2 (nilai koefisien regresi) X2 sebesar 0,491 menunjukkan bahwa variabel 

pemahaman akuntansi mempunyai pengaruh yang positif terhadap variabel 

penyusunan laporan keuangan UMKM berdasarkan SAK EMKM yang 

berarti bahwa kenaikan 1 satuan variabel pemahaman akuntansi maka akan 

mempengaruhi variabel penyusunan laporan keuangan UMKM 

Berdasarkan SAK EMKM sebesar 0,491 dengan asumsi bahwa variabel lain 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4. β3 (nilai koefisien regresi) X3 sebesar 0,346 menunjukkan bahwa variabel 

Sosialisasi SAK EMKM mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

variabel penyusunan laporan keuangan UMKM berdasarkan SAK EMKM 

yang berarti bahwa kenaikan 1 satuan variabel Sosialisasi SAK EMKM 

maka akan mempengaruhi variabel penyusunan laporan keuangan UMKM 

Berdasarkan SAK EMKM sebesar 0,346 dengan asumsi bahwa variabel lain 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4.7. Uji Hipotesis 

4.7.1. Uji T 

Uji-t merupakan uji yang digunakan untuk menguji besarnya variabel 

independen seperti tingkat pendidikan, pemahaman akuntansi, sosialisasi SAK 

EMKM terhadap variabel dependen penyusunan laporan keuangan UMKM 

berdasarkan SAK EMKM. Apabila nilai signifikansi α < 0,05 dan apabila nilai t 



hitung > nilai t tabel berarti variabel independen dapat mempengaruhi variabel 

dependen secara parsial. Untuk menentukan T tabel: 

= (a/2 ; n-k-1)  

= t (0,05/2 ; 58-3-1) 

= 0,025 ; 54 

= 2.00488 

 

Tabel 4.21 Hasil Uji T Parsial 

Coefficients 

    

Model t Sig 

1 (Constant) 0,265 0,792 

  Tingkat Pendidikan 2,911 0,005 

  Pemahaman Akuntansi 2,590 0,012 

  Sosialisasi SAK EMKM 2,022 0,048 

               Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.21 diatas dapat diketahui bahwa: 

1. Variabel tingkat pendidikan memiliki signifikansi sebesar 0,005 lebih kecil 

daripada 0,05 dan t hitung sebesar 2,911 lebih besar daripada 2.00488. Hal 

ini menunjukkan Tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap Penyusunan 

Laporan Keuangan UMKM berdasarkan SAK EMKM.  

2. Variabel pemahaman akuntansi memiliki signifikansi sebesar 0,012 lebih 

kecil daripada 0,05 dan t hitung sebesar 2,590 lebih besar daripada 2.00488. 

Hal ini menunjukkan Pemahaman Akuntansi berpengaruh terhadap 

Penyusunan Laporan Keuangan UMKM berdasarkan SAK EMKM.  



3. Variabel Sosialisasi SAK EMKM memiliki signifikansi sebesar 0,048 lebih 

kecil daripada 0,05 dan t hitung sebesar 2,022 lebih besar daripada 2.00488. 

Hal ini menunjukkan Sosialisasi SAK EMKM berpengaruh terhadap 

Penyusunan Laporan Keuangan UMKM berdasarkan SAK EMKM. 

4.7.2. Uji F Simultan 

Uji simultan (uji F) dilakukan untuk menentukan apakah seluruh variabel 

independen mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. Apabila 

nilai signifikansi < 0,05 dan apabilanilai f hitung > nilai f tabel, maka terdapat 

pengaruh bersama yang signifikan. Untuk menentukan f tabel: 

= (a/2 ; n-k-1) 

= t (0,05/2 ; 58-3-1) 

= 0,025 ; 54 

= 3.17  

Tabel 4.22 Hasil Uji F Simultan 

ANOVA 

   

Model F 

1 (Constant) 20,364 

  Tingkat Pendidikan   

  Pemahaman Akuntansi   

  Sosialisasi SAK EMKM   

        Sumber : Data diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.22 diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 

lebih kecil daripada 0,05 dan f hitung sebesar 20,364 lebih besar daripada nilai f 

tabel sebesar 3,17. Maka Tingkat Pendidikan (X1), Pemahaman Akuntansi (X2) dan 



Sosialisasi SAK EMKM (X3) berpengaruh secara simultan atau bersama-sama 

terhadap Penyusunan Laporan Keungan UMKM Berdasarkan SAK EMKM (Y). 

4.7.3. Koefisien Determinasi berganda (R²)  

Analisis koefisien determinasi berganda (R²) digunakan, untuk mengukur 

seberapa besar variasi naik turunnya variabel tingkat Pendidikan, pemahaman 

akuntansi dan sosialisasi SAK EMKM terhadap variasi naik turunnya penyusunan 

laporan keuangan UMKM berdasarkan SAK EMKM. 

Tabel 4.23 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

  

Model R Square 

1 0,531 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

 

Berdasarkan output diatas diketahui nilai R Square sebesar 0,531 hal ini 

berarti bahwa pengaruh variabel Tingkat Pendidikan (X1), Pemahaman Akuntansi 

(X2) dan Sosialisasi SAK EMKM (X3) berpengaruh secara simultan atau bersama-

sama terhadap Penyusunan Laporan Keungan UMKM Berdasarkan SAK EMKM 

(Y) sebesar 53,1% dengan sisianya dipengaruhi oleh variabel lain yanhg tidak 

terdapat dalam penelitian ini. 

 

 

 



4.8. Pembahasan 

4.8.1. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Penyusunan Laporan 

Keuangan UMKM Berdasarkan SAK EMKM 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa Tingkat Pendidikan 

berpengaruh positif terhadap penyusunan laporan keuangan UMKM berdasarkan 

SAK EMKM. Hal ini berarti penyusunan laporan keuangan UMKM berdasarkan 

SAK EMKM dapat dipengaruhi tingkat Pendidikan. Sehingga hipotesis Tingkat 

Pendidikan berpengaruh positif terhadap penyusunan laporan keuangan UMKM 

berdasarkan SAK EMKM dinyatakan diterima. 

 Jika pelaku UMKM yakin bahwa tingkat pendidikannya mumpuni, maka 

mereka akan terdorong untuk menerapkan SAK EMKM. Pendidikan formal dan 

nonformal pemilik UMKM dapat mempengaruhi pengetahuan akuntansi karena 

materi akuntansi diperoleh pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Pendidikan 

mempunyai efek meningkatkan kemampuan seseorang dalam menyerap  

pengetahuan baru. Tingkat pendidikan juga dapat diukur berdasarkan keterampilan 

pemilik UMKM itu sendiri.  

Kompetensi pada jenjang pendidikan ini dapat diartikan bahwa para pelaku 

UMKM diakui berdasarkan keterampilan, kemampuan, dan pemahaman yang baik 

terhadap beban kerja dan tanggung jawab  yang ditetapkan oleh atasannya atau 

beban kerja  di dalam perusahaan. Seseorang dengan tingkat pendidikan yang sesuai 

tentunya dapat menyusun laporan keuangan  sesuai  SAK EMKM dan memisahkan 

keuangan yang dikelola oleh perorangan atau perusahaan. Oleh sebab itu, tingkat 



pendidikan berpengaruh positif terhadap penyusunan laporan keuangan UMKM 

sesuai dengan SAK-EMKM yang ada di Kecamatan Sawahan. 

4.8.2. Pengaruh Pemahaman Akuntansi terhadap Penyusunan Laporan 

Keuangan UMKM Berdasarkan SAK EMKM 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa Pemahaman Akuntansi 

berpengaruh positif terhadap penyusunan laporan keuangan UMKM berdasarkan 

SAK EMKM. Hal ini berarti penyusunan laporan keuangan UMKM berdasarkan 

SAK EMKM dapat dipengaruhi Pemahaman Akuntansi. Sehingga hipotesis 

Pemahaman Akuntansi berpengaruh positif terhadap penyusunan laporan keuangan 

UMKM berdasarkan SAK EMKM dinyatakan diterima 

Pengetahuan akuntansi diperlukan sebagai dasar penerapan pelaporan 

keuangan sesuai SAK EMKM. Orang yang  paham dan pandai akuntansi dapat 

memahami proses penyusunan laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi. 

Pemahaman pemangku kepentingan UMKM terhadap pelaporan keuangan sesuai 

standar akuntansi dapat mendukung proses penerapan SAK EMKM dan  membantu 

pengembangan bisnis UMKM  (Kusuma dan Lutfiany, 2019). Pemahaman 

akuntansi juga dapat diukur dari keluaran atau hasil yang dihasilkan dari suatu 

proses yang ada secara keseluruhan. Outputnya dapat berupa laporan keuangan 

yang  disusun. Laporan keuangan diperlukan untuk mengevaluasi dan mengelola 

operasional perusahaan yang ada. Pemangku kepentingan UMKM berupaya 

memahami akuntansi agar dapat menyusun laporan keuangan yang memenuhi 

persyaratan peraturan dan membina hubungan  baik dengan pemegang saham untuk 



memperoleh dana untuk kegiatan di masa depan. Oleh sebab itu, Pemahaman 

Akuntansi berpengaruh positif terhadap penyusunan laporan keuangan UMKM 

sesuai dengan SAK-EMKM yang ada di Kecamatan Sawahan. 

4.8.3. Pengaruh Sosialisasi SAK EMKM terhadap Penyusunan Laporan 

Keuangan UMKM Berdasarkan SAK EMKM 

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa sosialisasi SAK EMKM 

berpengaruh secara positif terhadap penyusunan laporan keuangan UMKM 

berdasarkan SAK EMKM. Sehingga hipotesis Sosialisasi SAK EMKM 

berpengaruh secara positif terhadap penyusunan laporan keuangan UMKM 

berdasarkan SAK EMKM dinyatakan diterima. Kemudahan sosialisasi yang 

dicapai oleh para pemangku kepentingan UMKM mempengaruhi pemahaman 

mereka dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan standar yang berlaku yaitu 

SAK EMKM. Artinya melalui sosialisasi maka pengetahuan  penyusunan laporan 

keuangan sesuai  SAK EMKM akan semakin luas dan dapat dipengaruhi oleh para 

pemangku kepentingan UMKM. Semakin banyak sosialisasi SAK EMKM yang  

dilakukan oleh para pelaku UMKM maka semakin besar kemungkinan mereka 

memahami cara penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM bagi 

perusahaannya. 

 


